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Pernikahan dini menimbulkan berbagai dampak serius, tidak hanya dalam satu generasi tetapi 
melibatkan generasi-generasi selanjutnya sehingga membentuk sebuah pola yang berulang 
pada sebuah komunitas. Masalah ini menjadi masalah yang melingkupi Desa Danau Cala, 
Musi Banyuasin. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
hidup remaja untuk merencanakan masa depan. Dengan demikian diharapkan remaja lebih 
berdaya untuk meraih masa depan yang dicita-citakan dan terhindar dari perilaku yang 
membuat mereka mengambil keputusan untuk menikah pada usia belia. Metode yang 
dilakukan yakni dengan psikoedukasi perkembangan remaja dan manajemen diri terhadap 80 
siswa MTs Al Falah. Pengukuran menggunakan one group with pretest posttest design, 
meliputi pengetahuan mengenai perkembangan remaja serta intensi usia menikah. Hasil uji 
beda berpasangan menunjukkan peningkatan pengetahuan dari sebelum dilakukan kegiatan 
dengan sesudah kegiatan (p=0.000). Ada pendewasaan rencana usia menikah dari awalnya 
paling muda pada usia 15 tahun menjadi 20 tahun. Peserta juga mampu mengidentifikasi 
potensi diri dan hal-hal yang perlu dilakukan dan dihindari untuk mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki. 
 





Danau Cala merupakan sebuah desa yang berjarak sekitar 120 km dari Kota 
Palembang, berada di wilayah Kecamatan Lais, Kabupaten Musi Banyuasin. Mayoritas 
penduduk Desa Danau Cala bekerja sebagai petani dan nelayan. Rata-rata pendidikan 
masyarakat yakni sekolah dasar. Hidup di daerah delta Sungai Musi yang subur serta kaya 
akan ikan tidak membuat penduduk daerah ini hidup sejahtera. Desa yang terletak di pinggir 
Sungai Musi ini merupakan salah satu desa tertinggal di Sumatera Selatan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi tertinggalnya desa ini, rendahnya harga komoditas 
pertanian serta tidak menentunya kondisi alam disertai belum optimalnya kemampuan 
sumber daya manusia membuat lingkaran kemiskinan terus berulang di wilayah ini. 
Rendahnya tingkat pendidikan beriringan dengan masalah narkoba serta tingginya angka 
pernikahan dini karena kehamilan tidak diinginkan, belum adanya kemampuan mengelola 
keluarga, diikuti angka perceraian pada usia muda serta jumlah anak yang tidak terencana 
membuat kulaitas kehidupan secara ekonomi maupun psikososial penduduk Desa Danau Cala 
belum mencapai kesejahteraan. Di desa ini, dalam kurun lima tahun terakhir setidaknya tiga 
dari lima pernikahan pertama terjadi pada usia dibawah 18 tahun disertai kehamilan tidak 
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diinginkan, diiringi juga dengan putus sekolah, kemiskinan, serta tingkat perceraian yang 
tinggi. 
Penelitian di negara berkembang menunjukkan pernikahan dini memiliki dampak yang 
luas bagi individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat luas. Pernikahan dini berkitan erat 
dengan kehamilan tidak diinginkan yang berulang sehingga jumlah anak relatif 
banyak¹.Selain itu juga berdampak pada keterbatasan akses pendidikan, rendahnya tingkat 
kesehatan ibu dan anak, kemiskinan yang tertransmisi antar generasi². 
Bantuan pemerintah untuk desa tertinggal dalam membangun sektor ekonomi telah 
diberikan. Namun upaya ini belum diiringi intervensi dalam bidang peningkatan kapasitas 
masyarakat untuk mencegah pola yang sama berulang pada generasi selanjutnya. Upaya 
pencegahan diperlukan untuk mencegah generasi selanjutnya mengalami pola yang sama. 
Berbagai intervensi untuk mengatasi permasalahan ini di berbagai negara berkembang yang 
meliputi Pemberdayaan remaja dengan informasi, ketrampilan, dan jaringan dukungan.  
Jangkauan intervensi yakni Life skills training, pelatihan kesehatan seksual dan reproduksi, 
kampanye informasi, edukasi, dan komunikasi menggunakan berbagai platforms untuk 
menyampaikan pesan tentang pernikahan dini, pendidikan,  hak, kesehatan  reproduksi, dan 
topik lain. Ada juga mentoring dan training teman sebaya untuk pemimpin remaja, dewasa, 
dan guru untuk menyediakan informasi baru dan dukunan bagi remaja. Serta forum yang 
menyediakan kesempatan bagi remaja unuk berkumpul, terhubung, dan bersosialisasi dengan 
jaringan yang lebih luas. 3,4 
Dari berbagai solusi pencegahan pernikahan dini yang ada, intervensi yang paling 
memungkinkan untuk dilakukan pada kasus pernikahan dini di Desa Danau Cala yakni 
pemberdayaan remaja dengan pembekalan informasi mengenali perkembangan diri dan 
ketrampilan untuk mengelola diri melalui psikoedukasi dengan melibatkan kader remaja 
untuk mengoptimalkan manfaat. 
 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan dilaksanakan bekerjasama dengan instansi setempat yakni MTs Al Falah yang 
merupaka satu-satunya sekolah menengah di Desa Danau Cala. Pelaksanaan kegiatan juga 
melibatkan Duta Generasi Berencana sebagai tutor sebaya. Peserta yakni siswa-siswi MTs Al 
Falah Danau Cala yang berjumlah 80 orang, 38 laki-laki dan 42 perempuan. Adapun metode 
yang digunakan dalam psikoedukasi menitikberatkan keterlibatan pribadi dari peserta. Dalam 
metode ini peserta harus aktif melakukan atau mengalami aktifitas, mengolah dan memaknai 
pengalaman belajarnya dengan bantuan sesama peserta dan membangun tekad untuk 
menerapkan hasil pembelajarannya dalam menghadapi berbagai tugas diluar lingkungan 
pembelajaran. 5  
Dalam pelaksanaan kegiatan teknik yang digunakan dalam psikoedukasi meliputi 
presentasi, diskusi kelompok, latihan individual, dan games. Brown menjelaskan presentasi 
merupakan bentuk komunikasi atau penyampaian terstruktur atau yang disiapkan dan bersifat 
satu arah dari pihak penyaji atau penceramah kepada peserta dan juga sesi Tanya jawab. 
Selain itu ada juga diskusi kelompok. Pada saat diskusi kelompok peserta diberi kesempatan 
untuk secara bebas bertukar gagasan atau pendapat, bisa dalam kelas besar atau dalam 
subkelompok. Aturan main dalam berdiskusi kelompok disampaikan kepada peserta. 
Fasilitator bertanggung jawab membuat hidup diskusi yang berlangsung lewat pertanyaan-
pertanyaan, menyatukan berbagai gagasan dan pendapat yang muncul, dan akhirnya 
membantu membuat kesimpulan. Serta latihan individual, dalam latihan individual setiap 
peserta diminta bekerja sendiri-sendiri, lazimnya berupa tugas mentransfer atau menerapkan 
isi atau hasil pelajaran dari program kegiatan yang baru diikutinya ke dalam situasi 
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kehidupan masing-masing. Tujuan latihan individual adalah memberi kesempatan kepada 
peserta untuk menerapkan hasil-hasil pelajaran yang diperoleh dari program pendidikan 
psikologis yang baru dijalani ke dalam situasi kehidupan masing-masing untuk menguji 
pemahamannya atau memeriksa sejauh mana hasil pembelajaran itu bisa diterapkan dalam 
situasi kehidupannya.5 
Materi yang disajikan meliputi perkembangan remaja baik fisik maupun psikologis 
serta manajemen diri yang meliputi mengenal tujuan, potensi diri, hal yang masih perlu 
diperbaiki, hal yang harus dihindari, ditutup dengan komitmen bersama untuk 
melaksanakannya. Materi juga diselingi dengan permainan yang disesuaikan dengan materi 
yang disampaikan. Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan tes pengetahuan untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan yang dilakukan. Desain pengukuran yang dilakukan yakni 
one group with pretest posttest design. Alat pengumpulan data berupa 8 aitem pernyataan 
dengan respon benar dan salah. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengabdian dianalisis dengan analisis uji-t berpasangan untuk pengetahuan, 
statistik deskriptif pada intensi usia menikah, dan penjelasan deskriptif. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan rerata sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 
dari 6.175 menjadi 6.825. Hal ini mengindikasikan terjadi peningkatan pengetahuan akibat 
mengikuti Program Pemberdayaan Remaja.  
 







Analisis uji beda berpasangan menunjukkan nilai p=0.000 (<0.05) mengindikasikan 
adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan pengabdian. 
Terdapat peningkatan rerata pengetahuan sebesar 0.65 dengan nilai t sebesar 4.675. Hasil uji-
t berpasangan dapat dilihat pada tabel 2. Peningkatan rerata belum optimal salah satunya 
karena kendala bahasa selama proses psikoedukasi. Mayoritas siswa memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam memahami Bahasa Indonesia sementara dari fasilitator tidak ada yang biasa 
menggunakan bahasa daerah setempat. Selain itu banyaknya materi yang disampaikan juga 
turut mempengaruhi tidak terpahaminya seluruh materi. 
 






























6.1750 80 1.29042 .14427 
6.8250 80 1.05272 .11770 
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Pada pengukuran intensi usia menikah peserta ditemukan pendewasaan intensi usia 
menikah, yang awalnya bergerak dari 15 sampai dengan 27 tahun menjadi 20 sampai dengan 
27 tahun. Perubahan lebih banyak terjadi pada peserta yang awalnya memiliki intensi untuk 
menikah pada usia di bawah 18 tahun sedangkan pada peserta yang pada saat pretest 
memiliki intensi untuk menikah pada pada usia dewasa pada umumnya tidak terjadi 
perubahan pada saat posttest.  
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 
Waktu Pengukuran N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Standar 
Sebelum 80 15.00 27.00 22.9125 2.43494 
Sesudah 80 20.00 27.00 23.2625 2.09123 
 
Peserta mendapatkan pelatihan mengelola diri dengan mengenali diri, baik tujuan, 
potensi, langkah-langkah yang perlu dilakukan serta yang harus dihindari untuk mencapai 
tujuan. Peserta diajak untuk mengenali tujuannya dan menempelkan di pohon tujuan serta 
mengisi potensi diri dan strategi mencapai tujuan pada lembar kerja yang dibagikan. Peserta 
juga melakukan deklarasi yang ditandatangani bersama oleh seluruh peserta yang memuat 
tiga poin yakni tidak akan merokok, bolos sekolah, dan menggunakan narkoba. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Program pemberdayaan remaja dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
perkembangan remaja serta pendewasaan usia menikah bagi yang memiliki intensi menikah 
pada usia muda. Kegiatan serupa perlu diadakan untuk memberikan materi yang lebih 
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